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ABSTRAK 

Premature sign-off merupakan praktik penghentian prosedur audit sebelum seluruh 

tahapan dilaksanakan sesuai ketentuan dalam Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP). Fenomena ini menjadi perhatian serius karena dapat menurunkan kualitas 

audit dan mengancam keandalan laporan keuangan. Beberapa kasus kegagalan 

audit, termasuk di Provinsi Bali, menunjukkan bahwa tekanan waktu, lemahnya 

perilaku etis, serta keterbatasan pengalaman auditor berpotensi mendorong 

terjadinya praktik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pengalaman auditor, perilaku etis auditor, dan tekanan waktu terhadap 

kecenderungan premature sign-off atas prosedur audit. Populasi dalam penelitian 

ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali dan 

memiliki posisi sebagai partner, manajer, auditor senior, maupun auditor junior, 

dengan minimal satu tahun pengalaman kerja. Sampel dipilih menggunakan metode 

purposive sampling, dengan jumlah responden sebanyak 72 auditor. Pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Pengujian variabel penelitian 

dilakukan menggunakan teknik regresi linear berganda dengan aplikasi SPSS versi 

25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengalaman auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap premature sign-off; (2) perilaku etis auditor 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap premature sign-off; (3) tekanan 

waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap premature sign-off; dan (4) 

ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan auditor melakukan premature sign-off. Temuan ini memperkuat 

teori atribusi, yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi Kantor 

Akuntan Publik untuk menekankan pentingnya penguatan pelatihan etika dan 

manajemen tekanan kerja di lingkungan audit. Selain itu, perusahaan juga 

diharapkan dapat lebih selektif dalam memilih auditor yang tidak hanya 

berpengalaman, tetapi juga menjunjung tinggi integritas dan tanggung jawab 

profesional. 

 

Kata Kunci: Etika Profesi, Pengalaman Auditor, Premature Sign-Off, Prosedur 

Audit, Time Pressure 
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PROVINCE 

Abstract 

Ni Luh Swandewi Permata Astawa 

2115644034 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

Premature sign-off refers to the termination of audit procedures before all required 

steps are completed in accordance with the Public Accountant Professional 

Standards. This phenomenon has become a serious concern, as it may compromise 

audit quality and undermine the reliability of financial statements. Several cases of 

audit failure, including those in Bali Province, indicate that time pressure, weak 

ethical behavior, and limited auditor experience may contribute to the occurrence 

of this practice. This study aims to analyze the influence of auditor experience, 

ethical behavior, and time pressure on the tendency to engage in premature sign-off 

of audit procedures. The population in this study consists of auditors working at 

Public Accounting Firms in Bali Province who hold positions as partners, 

managers, senior auditors, or junior auditors, with at least 1 year of work 

experience. The sampling method is purposive sampling and samples are taken 

totaled 72 auditors. This study's data were collected through the distribution of 

questionnaires The research variables were tested using multiple linear regression 

analysis with SPSS version 25. The results in this study indicate: (1) auditor 

experience has no significant effect on premature sign-off, (2) ethical behavior has 

a negative and significant effect on premature sign-off of audit procedures; (3) time 

pressure has a positive and significant effect on premature sign-off of audit 

procedures; and (4) all three variables collectively have a significant influence on 

the auditors' tendency to conduct on premature sign-off of audit procedures. These 

findings reinforce attribution theory, which suggests that individual behavior is 

shaped by both internal and external factors. This study provides practical 

implications for Public Accounting Firms to emphasize the importance of 

strengthening ethics training and managing time pressure in audit environments. 

Furthermore, firms are encouraged to be more selective in appointing auditors who 

not only have sufficient experience but also uphold integrity and professional 

responsibility. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keakuratan dan kredibilitas laporan keuangan menjadi aspek krusial dimana 

sangat dibutuhkan bagi setiap perusahaan, sehingga laporan keuangan yang 

telah disusun perusahaan memerlukan pengauditan oleh pihak ketiga 

independen yakni auditor (Christianti et al., 2021). Akuntan publik berperan 

sebagai pihak independen yang menjembatani komunikasi antara manajemen 

perusahaan dengan pihak luar yang berkepentingan terhadap. perusahaan, 

seperti calon investor atau investor, kreditor, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

serta pihak lainnya yang berkepentingan dalam menilai kondisi perusahaan dan 

mengambil keputusan strategis terkait (Yunikartika et al., 2023). Perbedaan 

kepentingan antara pengelola perusahaan dan pengguna laporan keuangan 

eksternal menegaskan pentingnya keberadaan auditor yang dapat dipercaya. Hal 

ini disebabkan karena laporan keuangan berpotensi memuat kekeliruan, baik 

yang terjadi secara sengaja maupun tidak disengaja, maka peran auditor sangat 

penting untuk memastikan ketepatan dan keandalan informasi keuangan 

tersebut.  

Penting halnya sebagai seorang akuntan publik untuk memiliki 

kemampuan-kemampuan yang dapat menunjang kinerja selama menjalankan 

profesinya (Hayati et al., 2019). Sebagai seorang akuntan publik, mereka perlu 

memiliki kemampuan untuk menganalisis, mengaudit laporan keuangan dan 

berbagai aktivitas perusahaan, serta memastikan bahwa laporan keuangan 
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perusahaan dapat diandalkan dan sesuai dengan standar yang berlaku. 

Perusahaan pun harus lebih selektif menyeleksi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

untuk mengaudit laporan keuangannya guna menghindari terjadinya kesalahan 

audit, manipulasi laporan, atau ketidakpatuhan terhadap standar akuntansi yang 

berlaku. 

KAP menjadi entitas usaha yang telah disertifikasi oleh Kementerian 

Keuangan dan bergerak dalam pemberian layanan audit, konsultasi, serta jasa 

akuntansi lainnya kepada klien (Lestari dan Ardiami, 2024). Berkualitasnya 

kinerja KAP sangat ditentukan oleh kinerja auditor dalam bertugas, maka wajib 

bagi auditor untuk memiliki kompetensi serta kualitas pribadi yang memadai 

dengan menjungjung tinggi standar etika profesi. Tingkat keberhasilan dan 

performa individu dalam suatu bidang pekerjaan sangat dipengaruhi oleh 

perpaduan antara faktor internal yang bersifat disposisional dan faktor eksternal 

yang bersifat situasional. seperti pengalaman auditor, perilaku etis auditor, dan 

adanya tekanan waktu (time pressure) dalam pelaksanaan tugas audit.  

Audit adalah serangkaian proses yang dilaksanakan secara konsisten oleh 

auditor yang berkompeten dibidangnya dan memiliki independensi dalam 

mengumpulkan serta menilai bukti-bukti terkait informasi yang dapat diukur 

dari suatu entitas. Fokus utama dari proses audit adalah memberikan penilaian 

atas tingkat kesesuaian informasi dengan standar atau kriteria yang telah 

ditentukan. Dalam prosesnya, auditor perlu mempertimbangkan tingkat risiko 

audit serta menentukan prosedur audit yang tepat agar bukti yang diperoleh 

cukup dan dapat dipercaya (Sayekti, 2019). 
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Sebagai profesi yang dipercaya masyarakat, akuntan publik diharapkan 

mampu memberikan penilaian yang akurat dan dapat dipercaya dalam setiap 

pelaksanaan tugasnya secara objektif, sesuai dengan fakta, serta bersikap netral 

terhadap isi laporan keuangan yang disajikan (Yunikartika et al., 2023). 

Keandalan laporan keuangan meningkat setelah diaudit oleh akuntan publik, 

jika dibandingkan dengan laporan yang belum diaudit. Jasa akuntan publik 

memberikan nilai tambah berupa penyajian data keuangan yang akurat dan 

terpercaya. 

Beberapa kasus atas kegagalan audit belakangan telah terjadi. Hal ini justru 

menyebabkan menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan 

profesi akuntan publik sebagai auditor eksternal dalam mengaudit laporan 

keuangan. Di Bali khususnya, terdapat kasus mencuat mengenai pelanggaran 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Ramantha dalam pemeriksaan investigatif terkait dugaan penggelapan dana 

Yayasan Dhyana Pura (BaliBerkarya, 2024). Kasus ini telah melalui 

persidangan putusan pada Oktober 2024. 

Dalam proses audit investigatif yang dilakukan terhadap Yayasan Dhyana 

Pura, terungkap bahwa KAP I Wayan Ramantha hanya melakukan pemeriksaan 

terhadap dokumen-dokumen yang tersedia tanpa memanggil atau meminta 

keterangan langsung dari pihak-pihak terkait. Ketiadaan Berita Acara 

Permintaan Keterangan (BAPK) menjadi salah satu sorotan utama dalam 

persidangan, karena hal tersebut menunjukkan bahwa prosedur audit tidak 

dijalankan secara menyeluruh sesuai standar profesional. Kondisi ini 
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menimbulkan keraguan terhadap validitas hasil audit, terlebih karena auditor 

tidak secara transparan mengungkapkan adanya keterbatasan yang dihadapi 

selama proses investigasi. 

Persidangan di Pengadilan Negeri Denpasar menyatakan bahwa terdakwa 

tidak terbukti bersalah karena hasil audit tersebut dianggap tidak memenuhi 

standar profesional akuntan investigatif. Ahli dari Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) yaitu Dr. Mohammad Mahsun, S.E., M.Si., Ak., CA., CPA., 

CPI., CFrA., CIPSAS., CHFI menyatakan bahwa audit tersebut tidak didukung 

oleh empat bukti yang diperlukan, sehingga kesimpulannya tidak dapat 

diandalkan. Dalam audit ulang yang dilakukan oleh KAP Sodikin Budhananda 

Wandestarido ditemukan bahwa ada pencatatan pengeluaran bukti cek yang 

tidak dicatat saat audit investigatif tersebut dilakukan, sehingga hal itu 

mengubah hasil audit yang sebelumnya disampaikan oleh KAP Ramantha.  

Kasus kegagalan audit yang terjadi menunjukkan bahwa akuntan publik 

kerap dihadapkan pada dilema etika dalam pelaksanaan tugasnya. Dilema ini 

timbul akibat perpaduan antara faktor internal, seperti pengalaman dan 

integritas profesional, serta faktor eksternal, seperti tekanan waktu (time 

pressure). Kombinasi kedua faktor tersebut dapat berdampak pada penurunan 

kualitas pekerjaan audit, termasuk mendorong terjadinya praktik premature 

sign-off terhadap prosedur audit. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Teori 

Atribusi, yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh atribusi 

terhadap penyebab internal (disposisional) seperti nilai pribadi dan etika, 

maupun penyebab eksternal (situasional), seperti tekanan waktu dan lingkungan 
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kerja. Tekanan etis tersebut berpotensi menimbulkan konflik dalam proses 

audit, yang kemudian dapat berujung pada penyimpangan dalam pelaksanaan 

prosedur audit. 

Premature sign-off merupakan penghentian pelaksanaan prosedur audit 

sebelum seluruh tahapan yang diwajibkan oleh Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) diselesaikan. Praktik ini termasuk dalam perilaku disfungsional 

auditor (dysfunctional audit behavior), yang berpotensi menurunkan mutu hasil 

audit atau Reduced Audit Quality (RAQ). RAQ mengacu pada kondisi ketika 

kualitas audit menurun akibat ketidaksesuaian dalam pelaksanaan prosedur 

audit, baik karena alasan yang disengaja atau kecurangan, seperti tindakan 

premature sign-off maupun tidak disengaja atau kesalahan, seperti akibat dari 

tekanan pekerjaan atau keterbatasan sumber daya auditor. Bentuk-bentuk 

penyimpangan ini dapat mencakup pengurangan jumlah sampel audit, 

pemeriksaan yang dilakukan secara dangkal, pemilihan sampel yang tidak 

representatif, kegagalan menindaklanjuti temuan mencurigakan, hingga 

pemberian opini audit sebelum seluruh prosedur dilaksanakan secara 

menyeluruh (Vianto dan Suhartono, 2019). 

Pengalaman auditor merupakan faktor internal penting yang dapat 

mempengaruhi kecenderungan terjadinya premature sign-off atas prosedur 

audit. Pengalaman ini mencakup baik pembelajaran formal selama pendidikan, 

maupun keterlibatan langsung dalam berbagai penugasan audit di lapangan 

(Vianto dan Suhartono, 2019). Dalam kasus audit investigatif pada Yayasan 

Dhyana Pura, terungkap bahwa keterlibatan auditor junior yang memiliki 



6 
 

 

 

pengalaman terbatas berdampak pada tidak terungkapnya indikasi 

penyimpangan secara menyeluruh. Ketika informasi awal terbatas dan arahan 

teknis kurang, bukti audit yang dikumpulkan berisiko tidak cukup, sehingga 

auditor dapat menarik kesimpulan secara tergesa (premature sign-off). Kondisi 

ini mencerminkan bahwa kurangnya pengalaman dapat meningkatkan risiko 

premature sign-off. Mengacu pada hasil penelitian terdahulu oleh Christianti et 

al. (2021) yang menegaskan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh 

negatif terhadap premature sign-off atas prosedur audit. Namun penelitian 

sebelumnya oleh Ramadhani dan Ananda Fatimah (2022) menunjukkan hasil 

berbeda yang menyimpulkan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh 

positif terhadap premature sign-off atas prosedur audit. 

Mengingat pentingnya peran auditor yang menjadi sorotan dalam dunia 

bisnis, auditor memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan standar etika 

dalam berperilaku terhadap organisasi tempat mereka bekerja, profesi yang 

mereka jalani, masyarakat luas, serta terhadap integritas pribadi mereka sendiri. 

Kasus KAP Ramantha tersebut pun menunjukkan potensi lemahnya perilaku 

etis auditor. Ketidakterbukaan dalam menyampaikan keterbatasan audit serta 

pengabaian terhadap prosedur yang seharusnya dijalankan, menggambarkan 

ketidakpatuhan terhadap standar etika dasar dalam praktik profesi seperti 

integritas, objektivitas, dan tanggung jawab profesional. Dalam praktiknya, 

perilaku etis menjadi landasan penting dalam menjaga kualitas dan kepercayaan 

terhadap hasil audit, terutama dalam konteks audit investigatif. Penelitian oleh 

Yunikartika et al. (2023), Wulandari dan Erinos (2023) serta Olivia dan 



7 
 

 

 

Halimatusyadiah (2024) mengemukakan bahwa perilaku etis auditor 

berpengaruh negatif terhadap premature audit. Hal ini terjadi karena auditor 

dengan tingkat etika yang tinggi, cenderung merasa bertanggung jawab dalam 

menjalankan seluruh prosedur audit agar sesuai dengan standar yang berlaku 

dan kode etik profesi. 

Selain itu, faktor eksternal seperti tekanan waktu (time pressure) diduga 

turut mempengaruhi kualitas audit yang dilakukan. Audit investigatif menuntut 

ketelitian tinggi serta waktu yang cukup dalam pengumpulan dan evaluasi bukti 

audit. Namun, dalam kondisi tekanan waktu, auditor dapat terdorong untuk 

menyelesaikan pekerjaan lebih cepat tanpa menjalankan seluruh prosedur 

secara menyeluruh, yang pada akhirnya berisiko menyebabkan premature sign-

off. Penelitian sebelumnya oleh Syahdina dan Kinima (2019) mengindikasikan 

bahwa time pressure terbukti memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap kecenderungan auditor melakukan premature sign-off pada prosedur 

audit. Artinya, meningkatnya tekanan waktu yang dirasakan auditor dalam 

menyelesaikan tugas audit, maka semakin tinggi pula kemungkinan mereka 

mengabaikan prosedur yang seharusnya dijalankan. Namun, hasil yang berbeda 

dari penelitian sebelumnya oleh Durori et al. (2020) yang menyimpulkan bahwa 

tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap perilaku premature sign-off dalam 

pelaksanaan prosedur audit. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

pengalaman auditor, perilaku etis auditor, dan tekanan waktu terhadap 

premature sign-off prosedur audit menunjukkan adanya celah penelitian 
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(research gap) yang perlu ditelaah lebih lanjut. Tujuan penelitian ini untuk 

menguji kembali hubungan antara ketiga variabel tersebut terhadap 

kecenderungan premature sign-off dengan fokus pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Provinsi Bali. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik 

budaya dan lingkungan kerja yang unik. Budaya Bali dikenal mengedepankan 

nilai-nilai Tri Hita Karana, seperti keharmonisan sosial, semangat gotong 

royong, dan penghormatan terhadap senioritas yang menurut  Putri dan 

Wirawati (2020) hal tersebut dapat memodifikasi dinamika kinerja auditor, 

terutama dalam menghadapi kompleksitas tugas dan tekanan waktu yang 

tercermin dalam praktik profesional, termasuk dalam bidang akuntansi dan 

audit.  

Berdasarkan Direktori Kantor Akuntan Publik & Akuntan Publik IAPI 

(2025), tercatat sejumlah KAP beroperasi di Provinsi Bali tergolong skala kecil 

hingga menengah dengan jumlah personel terbatas yang kerap kali membebani 

auditor, bahkan di tingkat junior dengan tanggung jawab yang lebih besar. 

Dengan demikian, dinamika sosial dan operasional yang melekat pada praktik 

audit di Bali menjadi dasar yang kuat untuk meneliti lebih lanjut kecenderungan 

premature sign-off atas prosedur audit. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengangkat judul: “Pengaruh Pengalaman Auditor, Perilaku Etis Auditor, 

dan Time Pressure terhadap Premature Sign-Off Prosedur Audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali”. 
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B. Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:: 

1. Bagaimanakah pengaruh pengalaman auditor terhadap premature sign-off 

prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali? 

2. Bagaimanakah pengaruh perilaku etis auditor terhadap premature sign-off 

prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali? 

3. Bagaimanakah pengaruh time pressure terhadap premature sign-off 

prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali? 

4. Bagaimanakah pengaruh pengalaman auditor, perilaku etis auditor, dan time 

pressure secara simultan terhadap premature sign-off prosedur audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali? 

C. Batasan Masalah 

Pembahasan permasalahan akan dibatasi pada konteks objek dan subjek 

penelitian. Penelitian ini fokus membahas faktor pengalaman, perilaku etis 

auditor, dan time pressure (variabel independen) yang mempengaruhi 

premature sign-off prosedur audit (variabel dependen). Ruang lingkup 

penelitian ini terbatas pada auditor yang bertugas di Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang berlokasi di Provinsi Bali.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah disampaikan, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut:  
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a. Untuk membuktikan pengaruh antara pengalaman auditor terhadap 

premature sign-off prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali. 

b. Untuk membuktikan pengaruh antara perilaku etis auditor terhadap 

premature sign-off prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali. 

c. Untuk membuktikan pengaruh antara time pressure terhadap 

premature sign-off prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali. 

d. Untuk membuktikan pengaruh antara pengalaman auditor, perilaku 

etis auditor, dan time pressure secara simultan terhadap premature 

sign-off prosedur audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. 

2. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan tercipta manfaat bagi pengembangan 

teori dan implementasi praktik, yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan sebagai informasi tambahan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang audit terkait perilaku disfungsional 

khususnya premature sign-off atas prosedur audit dan berbagai faktor 

yang dapat menyebabkan auditor melakukan penyimpangan 

terhadap prosedur audit yang telah ditetapkan. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan (Klien Audit) 

Diharapkan hasil penelitian ini, perusahaan lebih selektif 

dalam memilih KAP atau auditor dengan pengalaman memadai 

dan reputasi etis yang baik, serta perusahaan dapat mngelola 

proses audit dengan lebih kooperatif. 

2) Bagi KAP di Provinsi Bali 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi KAP dan auditor dalam meningkatkan kualitas dan kinerja 

audit dengan memperbaiki sistem penugasan, pengawasan, serta 

pengelolaan waktu kerja auditor guna mengurangi terjadinya 

perilaku premature sign-off prosedur audit dimasa yang akan 

datang. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan 

informasi dan berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang audit serta dapat dijadikan bahan baca 

tambahan di Perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

4) Bagi Mahasiswa 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi 

baru bagi seluruh mahasiswa Politeknik Negeri Bali sebagai 

tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya dengan keterbaruan 
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yang relevan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi premature 

sign-off prosedur audit. 

5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

tantangan yang dihadapi auditor terkait premature sign-off. Hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk merancang 

penelitian berikutnya, baik dalam hal pengembangan variabel, 

penyusunan instrumen yang lebih tepat, maupun memperbaiki 

keterbatasan yang ada pada penelitian ini 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini menguji bagaimanakah pengaruh pengalaman auditor, 

perilaku etis auditor, dan time pressure terhadap premature sign-off pada Kantor 

Akuntan Publik Provinsi Bali. Berdasarkan hasil analisis dan uraian pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengalaman auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap premature 

sign-off prosedur audit. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 

negatif, namun tidak signifikan secara statistik, sehingga hipotesis 

pertama ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa auditor yang lebih 

berpengalaman memang cenderung lebih berhati-hati dan menghindari 

premature sign-off, tetapi pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk 

disimpulkan secara statistik. Kondisi ini juga dapat dipengaruhi oleh 

komposisi responden dalam penelitian yang mayoritas masih berada 

pada kategori pengalaman rendah (1–5 tahun), sehingga variabel 

pengalaman belum cukup merefleksikan perbedaan perilaku auditor 

dalam praktik premature sign-off. Sebagai faktor internal, pengalaman 

auditor saja belum cukup untuk mencegah praktik premature sign-off 

apabila tidak didukung oleh faktor eksternal seperti sistem pengawasan, 

budaya organisasi yang ketat terhadap kepatuhan, dan tekanan kerja 

yang terkontrol.
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2. Perilaku etis auditor berpengaruh negatif dan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku premature sign-off dalam prosedur audit. 

Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat etika yang dimiliki oleh 

auditor, maka semakin rendah kemungkinan mereka untuk melakukan 

premature sign-off. Sebagai salah satu faktor internal, etika profesi 

menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas audit dan mencegah 

perilaku disfungsional, seperti praktik premature sign-off prosedur 

audit. 

3. Time pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap premature 

sign-off prosedur audit. Auditor yang menghadapi tekanan waktu tinggi 

cenderung mengambil jalan pintas dalam menyelesaikan prosedur audit, 

sehingga meningkatkan risiko terjadinya premature sign-off. Tekanan 

waktu merupakan faktor eksternal yang dapat mendorong auditor, baik 

yang berpengalaman maupun tidak, untuk mengambil jalan pintas 

dalam menyelesaikan penugasan audit. 

4. Pengalaman auditor, perilaku etis auditor, dan time pressure secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap premature sign-off prosedur 

audit. Hal ini ditunjukkan dengan kontribusi ketiga variabel independen 

tersebut secara bersama-sama sebesar 32,6% terhadap terjadinya 

premature sign-off (PSO) prosedur audit. Dengan demikian, keberadaan 

kombinasi pengalaman auditor, perilaku etis auditor, dan time pressure 

secara kolektif mempengaruhi kecenderungan auditor untuk 

menghentikan prosedur audit sebelum waktunya. 
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B. Implikasi 

Penelitian ini memiliki kontribusi signifikan, baik dalam pengembangan 

teori maupun penerapannya di lapangan. Secara teoretis, hasil penelitian ini 

mendukung pengembangan literatur di bidang audit, khususnya terkait 

pemahaman mengenai perilaku premature sign-off atas prosedur audit dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Temuan bahwa perilaku etis auditor dan 

tekanan waktu berpengaruh signifikan terhadap premature sign-off, sedangkan 

pengalaman auditor berpengaruh negatif namun tidak signifikan, memperkaya 

wawasan dalam studi mengenai perilaku disfungsional auditor. Hasil ini juga 

menegaskan bahwa faktor internal dan eksternal memiliki kontribusi yang 

berbeda terhadap kecenderungan auditor dalam menyimpang dari prosedur 

audit yang seharusnya. 

Implikasi ini relevan dengan grand theory yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu teori atribusi. Teori ini menyatakan bahwa perilaku individu, termasuk 

auditor, dipengaruhi oleh kombinasi antara karakteristik pribadi (seperti etika 

dan pengalaman) serta persepsi terhadap situasi eksternal (seperti tekanan 

waktu). Oleh karena itu, teori atribusi ini dapat membantu menjelaskan 

mengapa auditor tetap melakukan premature sign-off meskipun telah memiliki 

pengalaman, tetapi tidak mampu menghindari tekanan dari lingkungan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi perusahaan 

(klien audit) agar lebih selektif dalam memilih KAP yang memiliki reputasi baik 

serta menjunjung tinggi etika profesi. Selain itu, hasil ini memberikan masukan 

berharga bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali untuk 
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meningkatkan kualitas audit melalui perbaikan dalam sistem pengawasan, 

pembagian waktu kerja, serta pelatihan etika secara berkelanjutan guna 

meminimalkan praktik premature sign-off. Bagi lembaga pendidikan, termasuk 

Politeknik Negeri Bali, hasil ini berkontribusi dalam pengembangan kurikulum 

dan literatur terkait isu-isu perilaku audit, serta memberikan landasan untuk 

penelitian lanjutan bagi mahasiswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali, disarankan untuk 

secara aktif menerapkan sistem pengawasan yang ketat terhadap 

pelaksanaan prosedur audit, serta menyediakan pelatihan etika profesi 

secara berkala untuk seluruh jenjang auditor. Manajemen audit yang 

baik, termasuk pengelolaan tekanan waktu dan sistem pembagian tugas 

yang adil, sangat diperlukan untuk menjaga kualitas audit dan mencegah 

premature sign-off. 

2. Bagi auditor, diharapkan agar tetap menjunjung tinggi etika profesi 

dalam setiap kondisi audit, termasuk saat menghadapi tekanan waktu 

yang tinggi. Meskipun pengalaman dapat membantu meningkatkan 

kompetensi teknis, tetap diperlukan komitmen etis yang kuat agar 

auditor tidak mengambil jalan pintas dalam pelaksanaan audit. 

3. Bagi perusahaan atau klien audit, diharapkan dapat menjalin hubungan 

kerja yang kooperatif dengan auditor dan tidak memberikan tekanan 
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yang berlebihan, terutama dalam hal tenggat waktu, sehingga 

pelaksanaan audit tetap dapat berjalan sesuai prosedur dan standar yang 

berlaku. 

4. Bagi lembaga pendidikan dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

meneliti faktor-faktor lain di luar pengalaman, etika, dan tekanan waktu, 

seperti budaya organisasi, pengawasan mutu internal, dan 

kepemimpinan dalam tim audit, untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai penyebab premature sign-off. 
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